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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media TOPATI berbasis cerita rakyat dan kearifan lokal
Kabupaten Pati untuk mendukung keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi
tahap analysis, design, development implementation, dan evaluation. Tahap analisis
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran keterampilan berbicara serta potensi cerita rakyat
Kabupaten Pati, yaitu Sendang Sani, Genuk Kemiri, dan Saridin, sebagai sumber pengembangan
media. Media dirancang melalui transformasi tokoh dan karakter cerita rakyat ke dalam bentuk
topeng peran dan divalidasi oleh ahli materi serta ahli media. Hasil validasi menunjukkan
persentase 94% dari ahli materi dan 95,5% dari ahli media dengan kategori sangat layak.
Implementasi dilakukan kepada 20 siswa kelas IV SD Bageng 02 Hasil menunjukkan peningkatan
rata-rata nilai dari 57 pada pretest menjadi 88 pada posttest dengan rata-rata N-Gain sebesar
73,54% dalam kategori cukup efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Media TOPATI layak
digunakan dan cukup efektif dalam mendukung keterampilan berbicara melalui pembelajaran
mendongeng berbasis cerita rakyat sekaligus mengintegrasikan kearifan lokal dalam
pembelajaran.

Kata kunci: Keterampilan Berbicara, Media TOPATI, Mendongeng Cerita Rakyat, Kearifan Lokal
Pati.

Abstract

This study aims to develop TOPATI media based on local folklore and wisdom of Pati Regency to
support elementary students’ speaking skills. Using Research and Development (R&D) with the
ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), the study identified

needs in speaking instruction and selected local folklore—Sendang Sani, Genuk Kemiri, and
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Saridin—as core sources. The media transforms folklore characters into role-playing masks. Expert
validation yielded 94% from material experts and 95.5% from media experts, categorizing it as
"very feasible." Implementation with 20 fourth-grade students at SD Bageng 02 showed an
increase in average scores from 57 (pretest) to 88 (posttest), with an average N-Gain of 73.54%,
falling into the “fairly effective” category. In conclusion, TOPATI media is feasible and fairly
effective in enhancing elementary students' speaking skills through storytelling, while successfully
integrating local wisdom into classroom learning.

Keywords : Public Speaking Skills, TOPATI, Storytelling, Folktales, Local Wisdom of Pati

LATAR BELAKANG

Keterampilan berbicara merupakan kompetensi penting yang mendukung
keberhasilan belajar dan kehidupan sosial peserta didik. Melalui keterampilan ini,
peserta didik dapat menyampaikan gagasan, perasaan, pengalaman, dan
pendapat secara runtut serta santun (Faziah et al., 2022). Pada jenjang sekolah
dasar, keterampilan berbicara menjadi dasar kemampuan berbahasa karena
peserta didik dituntut tidak hanya memahami informasi, tetapi juga
menyampaikannya secara lisan dengan baik (Jamil et al., 2025). Pembelajaran
Bahasa Indonesia mengembangkan keterampilan berbicara melalui aktivitas
komunikatif seperti diskusi, presentasi, bercerita, bermain peran, dan
mendongeng. Aktivitas tersebut melatih keberanian, kelancaran, pengucapan,
intonasi, ekspresi, dan kemampuan menyampaikan pesan (Meishaparina et al.,
2023). Pengalaman berbicara secara langsung juga dapat meningkatkan
kepercayaan diri serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik
(Istikakimi & Kurniawati, 2024). Selain itu, keterampilan berbicara tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengucapkan kata-kata, tetapi juga mencakup
kemampuan mengorganisasi isi pembicaraan agar dapat dipahami oleh

pendengar secara efektif (Kusyairi et al., 2024).
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Mendongeng merupakan kegiatan menyampaikan cerita secara lisan
dengan memanfaatkan bahasa, intonasi, ekspresi, dan gerak tubuh (Jurahman,
2022). Kegiatan ini dapat melatih kelancaran berbicara, keberanian tampil,
imajinasi, dan kemampuan menyampaikan pesan secara komunikatif
(Narianingsih & Numertayasa, 2024). Selain itu, mendongeng mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik (Nojeng et al., 2024). Cerita rakyat relevan
digunakan dalam kegiatan mendongeng karena mengandung nilai moral, sosial,
budaya, dan karakter (Azmi, 2021). Selain memperkenalkan budaya, cerita rakyat
dapat menciptakan pembelajaran bermakna dan mengembangkan keterampilan
berbicara melalui kegiatan menceritakan kembali dengan bahasa sendiri
(Rahmawati et al., 2022). Cerita rakyat juga dapat memotivasi peserta didik untuk
aktif berbicara sekaligus memahami nilai budaya di dalamnya (Nurhidayatika &
Lestari, 2025). Namun, keterampilan berbicara peserta didik dalam mendongeng
masih  menghadapi kendala, seperti kurang percaya diri, kesulitan
mengungkapkan ide, penggunaan intonasi yang kurang tepat, kelancaran
berbicara, dan ekspresi yang belum optimal (Zahro et al.,, 2025). Kondisi tersebut
salah satunya dipengaruhi oleh minimnya kesempatan peserta didik untuk
berlatih berbicara secara aktif dalam pembelajaran (Rahma et al., 2023).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas IV SDN
Bageng 02, ditemukan bahwa kemampuan berbicara peserta didik dalam
kegiatan mendongeng masih belum optimal. Sebagian besar peserta didik
terlihat ragu-ragu ketika diminta tampil di depan kelas. Mereka cenderung
berbicara dengan suara pelan, kurang lancar dalam menyampaikan alur cerita,
serta belum mampu menampilkan ekspresi dan penghayatan tokoh secara

maksimal. Selain itu, beberapa peserta didik masih bergantung pada teks cerita
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sehingga perhatian mereka lebih banyak tertuju pada bacaan daripada
berinteraksi dengan pendengar. Berdasarkan hasil dokumentasi kegiatan
mendongeng, rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa sebesar 71. Nilai
tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah. Sejalan dengan Therik et
al. (2026), yang mengungkapkan bahwa keterampilan berbicara dikatakan belum
optimal apabila hasil belajar siswa masih berada di bawah kriteria ketuntasan
yang telah ditetapkan, sehingga diperlukan upaya pembelajaran yang dapat

mendukung pengembangan kemampuan berbicara siswa.

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya keterampilan berbicara
adalah penggunaan media pembelajaran yang belum mampu memberikan
pengalaman belajar yang konkret dan menarik bagi peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kelas IV, pembelajaran mendongeng selama ini
belum memanfaatkan media pembelajaran sebagai pendukung kegiatan belajar.
Guru menyampaikan:

" Dalam pembelajaran saya belum menggunakan media pembelajaran. Saya
hanya menggunakan buku LKS sebagai bahan belajar. Siswa diminta membaca
cerita, kemudian menceritakan kembali isi cerita di depan kelas." (B, S.Pd., Guru
Kelas IV, 10 Oktober 2025).

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik hanya berfokus pada teks
cerita tanpa memperoleh bantuan visual yang dapat mempermudah mereka
memahami karakter tokoh maupun alur cerita. Akibatnya, peserta didik kurang
termotivasi untuk tampil, kesulitan menghayati karakter, dan merasa canggung
ketika berbicara di depan kelas. Padahal, peserta didik sekolah dasar berada pada

tahap operasional konkret sehingga lebih mudah memahami materi apabila
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pembelajaran didukung oleh media yang dapat dilihat, disentuh, dan digunakan

secara langsung (Rahayu et al., 2024).

Pemanfaatan unsur budaya yang dekat dengan lingkungan peserta didik
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berpotensi
mendukung perkembangan keterampilan berbahasa, tetapi juga meningkatkan
kesadaran peserta didik terhadap identitas dan budaya lokal. Hal tersebut sejalan
dengan Kironoratri et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan bahan
pembelajaran sastra anak berbasis kearifan lokal dapat mendukung keterlibatan
peserta didik sekaligus perkembangan keterampilan berbahasa. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa media visual dan konkret dapat meningkatkan
keterampilan berbicara, keberanian, serta ekspresi peserta didik (Marlina & Akbar,
2025; Sagita et al., 2025; Warikar & Septikasari, 2025). Namun, penelitian
mengenai media topeng peran yang mengangkat cerita rakyat lokal masih
terbatas.

Media TOPATI menjadi salah satu alternatif media visual berbasis kearifan
lokal Kabupaten Pati yang digunakan dalam kegiatan mendongeng. Media visual
juga dapat membantu menghubungkan informasi dengan representasi konkret
serta meningkatkan perhatian dan fokus siswa (Ninawati & Wahyuni, 2022; Bakti
et al,, 2026). Media ini membantu peserta didik memahami karakter dan isi cerita,
meningkatkan keterlibatan, serta menciptakan pembelajaran yang bermakna
(Lisdiyana, 2025). Cerita Sendang Sani, Genuk Kemiri, dan Saridin juga
memperkenalkan budaya lokal sehingga pembelajaran lebih kontekstual.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi Media TOPATI

terhadap keterampilan berbicara dalam mendongeng cerita rakyat pada siswa
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kelas IV. Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pengembangan media
pembelajaran Bahasa Indonesia yang kontekstual, interaktif, dan berorientasi

pada pelestarian budaya lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan dan menguji produk pembelajaran media
TOPATI. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri atas
lima tahap, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), /mplementation (implementasi), dan £valuation (evaluasi)
(Sugiyono, 2023). Pemilihan model ADDIE didasarkan pada tahapan
pengembangan yang sistematis dan dapat digunakan untuk menghasilkan
produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Berikut bagan model
ADDIE.

Gambar 1. Bagan Model ADDIE
Sumber: (Aryani et al., 2023)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara, khususnya
pada kegiatan mendongeng. Tahap desain dilakukan berdasarkan hasil analisis

kebutuhan dengan merancang konsep media TOPATI sebagai media
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pembelajaran yang mengintegrasikan unsur cerita rakyat Kabupaten Pati dengan
kegiatan  mendongeng. Tahap  pengembangan  dilakukan  dengan
mengembangkan produk dan melakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi.
Tahap implementasi dilakukan dengan menguji cobakan media TOPATI kepada
siswa dalam kegiatan mendongeng cerita rakyat. Tahap evaluasi dilakukan untuk
mengetahui kekurangan dan melakukan perbaikan produk berdasarkan hasil

validasi dan uji coba (Aryani et al., 2023).

Sasaran pengguna media dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
Bageng 02. Validasi dalam penelitian ini melibatkan dua ahli materi dan dua ahli
media. Validator memberikan penilaian terhadap kelayakan materi dan kualitas
media TOPATI yang dikembangkan. Instrumen penelitian berupa lembar validasi
ahli materi dan lembar validasi ahli media. Ahli materi terdiri atas lbu Rani
Setiawaty, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Barmiati, S.Pd.SD. Lembar validasi ahli materi
mencakup aspek kesesuaian materi, kelengkapan isi, kebahasaan, penyajian, dan
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan ahli media terdiri atas Ibu
Dr. Fatikhatun Najikhah, M.Pd. dan Ibu Rani Setiawaty, S.Pd., M.Pd. Lembar
validasi ahli media meliputi aspek tampilan, kemenarikan, kemudahan
penggunaan, kepraktisan, dan kesesuaian media sebagai pendukung
pembelajaran keterampilan berbicara dalam mendongeng cerita rakyat.

Data penelitian diperoleh dari hasil penilaian validator menggunakan skala
Likert lima tingkat, yaitu skor 1 (sangat kurang), skor 2 (kurang), skor 3 (cukup),
skor 4 (baik), dan skor 5 (sangat baik). Data hasil validasi dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menghitung jumlah skor yang diperoleh dari setiap
validator. Hasil penilaian kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria validitas
pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Kriteria Hasil Validitas

Skor Kriteria Keterangan
81-100 Sangat baik Sangat layak dan dapat digunakan
61-80 Baik Layak, dapat digunakan namun perlu
revisi
41-60 Cukup Baik Cukup layak namun perlu revisi besar
21-40 Kurang Baik Kurang layak dan tidak dapat digunakan
0-20 Sangat Kurang Baik | Tidak layak dan tidak dapat digunakan

Efektivitas media TOPATI dianalisis berdasarkan hasil pretest dan posttest

Sumber: Datu et al. (2024)

keterampilan berbicara siswa. Rumus N-Gainyang digunakan adalah:

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori
yang disajikan pada Tabel 2 untuk menentukan tingkat keefektifan penggunaan
media TOPATI.

(Skor Posttest — Skor Pretest)

N — Gain =

(Skor Maksimal — Skor Pretest)

Tabel 2. Tingkat Keefektifan

Presentase %

Interpretasi

<40 Tidak Efektif
40 -55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Sumber: (Zakiyati et al., 2024)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan menghasilkan media TOPATI sebagai media
pendukung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV sekolah dasar. Proses
pengembangan produk menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Setiap tahapan dilakukan secara sistematis agar produk yang dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik.

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SDN Bageng 02.
Berdasarkan hasil analisis, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
dapat membantu siswa mengenali karakter tokoh dalam cerita masih terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan media yang sederhana, menarik, mudah digunakan,
serta sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Berdasarkan kebutuhan
tersebut, dikembangkan media TOPATI (Topeng Peran Kearifan Lokal Pati) yang
mengangkat cerita rakyat Pati sebagai bentuk pengintegrasian kearifan lokal
dalam pembelajaran. Media TOPATI dirancang dalam bentuk topeng karakter
tokoh yang disesuaikan dengan cerita rakyat yang digunakan sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik bagi siswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang
dipadukan dengan kearifan lokal dapat menjadi alternatif yang relevan dalam
mendukung pembelajaran berbicara yang lebih kontekstual, bermakna, dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Yarmi & Kustandi, 2023). Melalui
pembelajaran mendongeng, siswa tidak hanya berlatih menyampaikan gagasan
secara lisan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berbicara dalam konteks

yang dekat dengan pengalaman dan lingkungan.
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Tahap desain dilakukan untuk merancang media TOPATI berdasarkan hasil
analisis kebutuhan dan karakteristik siswa kelas IV SDN Bageng 02. Perancangan
diawali dengan menentukan materi dan cerita rakyat Pati yang akan dimuat
dalam media, yaitu cerita Sendang Sani, Genuk Kemiri, dan Saridin. Selanjutnya,
ditentukan tokoh-tokoh yang terdapat dalam setiap cerita sebagai dasar
pembuatan desain topeng. Desain media dibuat dengan memperhatikan bentuk,
ukuran, warna, ilustrasi, dan karakteristik setiap tokoh agar mudah dikenali oleh
siswa. Media TOPATI dirancang menggunakan bahan HVS glossy dan kertas
karton, kemudian dilengkapi dengan tali elastis sehingga dapat digunakan
dengan mudah oleh siswa. Selain merancang bentuk topeng, pada tahap ini juga
disusun naskah cerita dan pembagian tokoh yang disesuaikan dengan masing-
masing cerita rakyat. Setiap bagian media dirancang dengan tampilan yang
sederhana namun menarik serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh siswa sekolah dasar. Rancangan tersebut kemudian diperiksa kembali dari
segi kesesuaian tokoh, ilustrasi, warna, bahan, dan kelengkapan media sebelum
dilanjutkan ke tahap pengembangan. Hasil dari tahap desain berupa rancangan
awal media TOPATI yang menjadi dasar dalam proses pembuatan produk. Hal
tersebut sejalan dengan Santika & Nasution (2021), yang menunjukkan bahwa
perancangan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa serta memperhatikan tampilan yang menarik dan mudah
digunakan agar dapat mendukung proses pembelajaran.

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan rancangan media
TOPATI menjadi produk pembelajaran. Produk dikembangkan berdasarkan tokoh
dan karakter yang terdapat dalam cerita rakyat Kabupaten Pati dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Setelah produk selesai dibuat, dilakukan peninjauan terhadap tampilan,

bahan, ukuran, ketahanan, dan kemudahan penggunaan media. Produk

kemudian melalui proses validasi untuk memperoleh penilaian dari ahli materi

dan ahli media. Validasi dilakukan sebagai dasar untuk mengetahui kesesuaian

produk sebelum digunakan pada peserta didik. Validasi materi dilakukan oleh dua

validator, yaitu lbu Rani Setiawaty, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Barmiati, S.Pd.SD.

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian isi media dengan materi

pembelajaran, tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta penggunaan

cerita rakyat Pati.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Validator.
No Aspek Yang Dinilai Rani Setiawaty, S.Pd.,
Barmiati, S.Pd.SD
M.Pd.
1. Kesesuaian dengan CP dan 20 20
TP
2. Kesesuaian Materi 19 19
3. Kelengkapan Isi 18 19
4.  Penyajian Materi 18 19
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5. Kebahasaan 18 18

Skor yang diperoleh 93 95

Rata-rata 94

Kategori Sangat layak dan dapat digunakan

Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada Tabel 1, media TOPATI
memperoleh penilaian yang sangat baik dari kedua validator. Penilaian dilakukan
terhadap lima aspek, yaitu kesesuaian dengan CP dan TP, kesesuaian materi,
kelengkapan isi, penyajian materi, dan kebahasaan. Pada aspek kesesuaian
dengan CP dan TP, kedua validator memperoleh skor yang sama, yaitu 20. Aspek
kesesuaian materi memperoleh skor 19 dari masing-masing validator. Pada aspek
kelengkapan isi, validator pertama memberikan skor 18, sedangkan validator
kedua memberikan skor 19. Selanjutnya, aspek penyajian materi memperoleh
skor 18 dari validator pertama dan 19 dari validator kedua. Sementara itu, aspek
kebahasaan memperoleh skor yang sama, yaitu 18 dari kedua validator. Secara
keseluruhan, skor yang diperoleh validator pertama adalah 93 dan validator
kedua adalah 95, dengan rata-rata skor sebesar 94. Berdasarkan hasil tersebut,
media TOPATI termasuk dalam kategori sangat baik untuk digunakan dari segi
materi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratama et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dengan
memperhatikan kesesuaian materi, tujuan pembelajaran, penyajian, dan
karakteristik peserta didik dapat memperoleh penilaian yang baik dari ahli serta
layak digunakan dalam pembelajaran.

Selanjutnya, validasi ahli media dilakukan oleh dua validator, yaitu lbu Dr.
Fatikhatun Najikhah, M.Pd. dan Ibu Rani Setiawaty, S.Pd., M.Pd. Penilaian ahli
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media meliputi aspek tampilan, kemenarikan, kemudahan penggunaan,
kepraktisan, serta kesesuaian media sebagai pendukung pembelajaran

keterampilan berbicara dalam mendongeng cerita rakyat.
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Validator.
No Aspek Yang Dinilai Dr. Fatikhatun Rani Setiawaty, S.Pd.,
Najikhah, M.Pd. M.Pd.

1. Tampilan media 19 19
2.  Kemudahan Penggunaan 19 19
3. Keamanan dan kenyamanan 19 19
4.  Kemenarikan media 19 20
5.  Kesesuaian media dengan 19 19

pembelajaran keterampilan

berbicara
Skor yang diperoleh 95 96
Rata-rata 95,5
Kategori Sangat layak dan dapat digunakan

Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada Tabel 2, media TOPATI
memperoleh penilaian yang sangat baik dari kedua validator pada seluruh aspek
yang dinilai. Validasi mencakup lima aspek, yaitu tampilan media, kemudahan
penggunaan, keamanan dan kenyamanan, kemenarikan media, serta kesesuaian
media dengan pembelajaran keterampilan berbicara. Pada aspek tampilan media,

kedua validator memberikan skor yang sama, yaitu 19. Aspek kemudahan
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penggunaan dan keamanan serta kenyamanan juga memperoleh skor yang sama,
yaitu 19 dari masing-masing validator. Pada aspek kemenarikan media, validator
pertama memberikan skor 19, sedangkan validator kedua memberikan skor 20.
Sementara itu, aspek kesesuaian media dengan pembelajaran keterampilan
berbicara memperoleh skor 19 dari kedua validator. Secara keseluruhan, validator
pertama memperoleh skor 95 dan validator kedua memperoleh skor 96, dengan
rata-rata skor sebesar 95,5. Berdasarkan hasil tersebut, media TOPATI termasuk
dalam kategori sangat baik untuk digunakan. Warikar & Septikasari (2025), yang
menyatakan bahwa media visual membantu siswa memahami informasi melalui
representasi yang lebih konkret. Media pembelajaran yang menarik, mudah
digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan keterlibatan
dalam pembelajaran, terlebih apabila mengintegrasikan budaya lokal sehingga
materi menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman siswa (Amini &

Damayanti, 2021; Cahyani & Subrata, 2024).

Meskipun media TOPATI memperoleh penilaian dengan kategori sangat
baik, proses validasi juga digunakan untuk memperoleh masukan dari validator
sebagai dasar penyempurnaan produk. Masukan dari ahli materi berkaitan
dengan penyempurnaan isi pembelajaran, sedangkan masukan dari ahli media
berkaitan dengan kekuatan dan ketahanan media. Saran yang diberikan oleh para
validator digunakan sebagai bahan perbaikan agar media TOPATI semakin sesuai
dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran.

Tabel 3. Saran Perbaikan Materi

Nama Validator Instansi Saran

Rani Setiawaty, S.Pd., M.Pd. | Universitas Muria Kudus Penyempurnaan

pertanyaan pemantik
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Barmiati, S.Pd.SD. SDN Bageng 02 Sudah layak digunakan

Tabel 4. Saran Perbaikan Media

Nama Validator Instansi Saran
Dr. Fatikhatun Najikhah, | Universitas Muria Kudus Perkuat pengeleman agar
M.Pd. media lebih kokoh dan

tidak mudah terlepas.

Rani Setiawaty, S.Pd., M.Pd. | Universitas Muria Kudus Sudah layak digunakan

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, diperoleh beberapa masukan dari validator
sebagai dasar penyempurnaan media TOPATI. Pada aspek materi, saran yang
diberikan berupa penyempurnaan pertanyaan pemantik, sedangkan pada aspek
media disarankan untuk memperkuat pengeleman agar media lebih kokoh dan
tidak mudah terlepas. Masukan tersebut digunakan sebagai bahan perbaikan
sebelum media TOPATI digunakan dalam pembelajaran. Setelah dilakukan
perbaikan sesuai dengan masukan validator, media TOPATI dinyatakan layak
digunakan sebagai media pendukung pembelajaran keterampilan berbicara
dalam mendongeng cerita rakyat pada siswa kelas IV sekolah dasar. Perbaikan
berdasarkan hasil validasi merupakan bagian penting dalam pengembangan
media pembelajaran untuk memastikan produk yang dihasilkan memiliki kualitas
dan kesesuaian yang baik dengan kebutuhan pembelajaran (Putri et al., 2024).

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan media TOPATI kepada

sasaran pengguna, yaitu siswa kelas IV SDN Bageng 02. Media digunakan dalam
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kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi mendongeng cerita rakyat.
Penggunaan media diarahkan untuk membantu siswa memahami cerita yang
disajikan dan memberikan stimulus dalam menyampaikan cerita secara lisan.
Pada tahap ini, media TOPATI digunakan sesuai dengan rancangan yang telah
disusun dan telah melalui proses validasi serta perbaikan berdasarkan masukan
validator. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan melibatkan siswa secara
langsung dalam penggunaan media TOPATI melalui kegiatan mendongeng cerita
rakyat, sehingga siswa tidak hanya memahami isi cerita, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk berlatih menyampaikan cerita secara lisan dengan
memerankan tokoh yang terdapat dalam cerita. Keterlibatan siswa secara
langsung dalam penggunaan media pembelajaran dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan menarik serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan melalui pengalaman belajar
secara langsung (Ramadani et al, 2026). Hasil penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik siswa dapat mendukung keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan membantu tercapainya tujuan pembelajaran (Setiawaty, 2024;

Asviyati et al.,, 2024).

Tahap terakhir yaitu evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan meninjau hasil
validasi ahli materi dan ahli media serta hasil implementasi media TOPATI.
Masukan yang diberikan oleh validator digunakan sebagai dasar untuk
melakukan penyempurnaan produk agar media yang dihasilkan memiliki kualitas
dan kesesuaian yang lebih baik dengan kebutuhan pembelajaran. Evaluasi juga
dilakukan untuk memastikan bahwa media TOPATI yang telah dikembangkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat digunakan oleh siswa dalam

kegiatan mendongeng cerita rakyat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media
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TOPATI telah memenuhi aspek kelayakan materi dan media sehingga dapat
digunakan sebagai media pendukung pembelajaran keterampilan berbicara
dalam mendongeng cerita rakyat pada siswa kelas IV sekolah dasar. Tahap
evaluasi dalam pengembangan media pembelajaran diperlukan untuk
mengetahui kualitas produk dan menentukan perbaikan yang perlu dilakukan
agar media yang dihasilkan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pembelajaran
(Afifah et al., 2022). Selain itu, pada Tabel 5 terdapat hasil evaluasi efektivitas
implementasi media TOPATI.
Tabel 5. Hasil N-Gain

Indikator Hasil
Rata-rata Pretest 57
Rata-rata Posttest 88
Rata-rata NV-Gain 73,54%

Kategori Efektivitas Cukup Efektif

Hasil evaluasi efektivitas menunjukkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 73,54%
dengan kategori cukup efektif berdasarkan kriteria yang digunakan dalam
penelitian. Hasil tersebut menunjukkan efektivitas media TOPATI dalam
mendukung keterampilan berbicara siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan Media TOPATI tidak hanya menghasilkan
sebuah media konkret, tetapi menghasilkan proses transformasi kearifan lokal
menjadi sumber pembelajaran. Cerita rakyat Kabupaten Pati yang semula hadir
dalam bentuk narasi ditransformasikan melalui identifikasi tokoh dan karakter
menjadi representasi visual, kemudian digunakan dalam aktivitas bermain peran
dan mendongeng. Melalui proses ini, pembelajaran bahasa tidak hanya

berorientasi pada pengembangan keterampilan berbicara, tetapi juga membuka
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ruang bagi siswa untuk mengenal dan berinteraksi dengan cerita rakyat serta

kearifan lokal daerahnya.

Dengan demikian, kontribusi utama Media TOPATI terletak pada integrasi
antara sastra lokal, kearifan lokal, media pembelajaran konkret, dan aktivitas
keterampilan berbicara. Kebaruan pengembangan media ini bukan semata-mata
pada penggunaan topeng sebagai media pembelajaran, melainkan pada proses
transformasi tokoh dalam cerita rakyat Kabupaten Pati menjadi media yang
memiliki fungsi pedagogis dalam pembelajaran mendongeng. Media TOPATI
menunjukkan bahwa sumber budaya lokal dapat dikembangkan menjadi media
pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Asviyati et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa penggunaan media topeng dalam pembelajaran berbicara
dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa ketika tampil di depan
kelas karena perhatian pendengar lebih terfokus pada karakter yang diperankan.
Oleh karena itu, pengembangan media berbasis kearifan lokal dapat menjadi
salah satu alternatif dalam menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya
mendukung pencapaian keterampilan berbahasa, tetapi juga menghubungkan
proses pembelajaran dengan lingkungan budaya peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, media TOPATI telah
dikembangkan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Hasil validasi menunjukkan bahwa
media TOPATI memperoleh skor rata-rata 94 dari ahli materi dengan kategori
sangat baik dan dapat digunakan, serta skor rata-rata 95,5 dari ahli media dengan
kategori sangat baik dan dapat digunakan. Perbaikan dilakukan berdasarkan

masukan validator berupa penyempurnaan pertanyaan pemantik dan penguatan
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pengeleman pada bagian media. Dengan demikian, media TOPATI dinyatakan
layak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran keterampilan berbicara
dalam mendongeng cerita rakyat pada siswa kelas IV sekolah dasar. Media
TOPATI diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang menarik,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa serta dapat mendukung

keterlibatan siswa dalam kegiatan mendongeng.
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